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ABSTRAK

Penelitian mengenai Fasies dan Lingkungan Pengendapan batuan karbonat Formasi Oyo berada pada
Sungai Oyo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan posisi
geografis 7°54°45.7”’S dan 110°36°38.9”E. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi fasies dan
lingkungan pengendapan melalui metode penelitian dari metode profil singkapan (MS) dan deskripsi batuan.
Hasil dari deskripsi batuan didapatkan batuan berupa grainstone dan wackestone dengan lingkungan
pengendapannya berupa sublittoral zone. Daerah penelitian dibagi menjadi 4 stasiun, setiap stasiun
memiliki batuan yang bervariasi berupa batuan karbonat. Penelitian pada daerah ini juga baru sedikit
dilakukan jadi ini merupakan tahap untuk mengembangkan penelitian lebih mendalam mengenai Formasi Oyo
pada daerah ini.
Kata Kunci : Formasi Oyo, Fasies Karbonat dan Lingkungan Pengendapan.

ABSTRACT

Research on Facies and Environment The deposition of carbonate rocks of the Oyo Formation is located
on the Oyo River, Wonosari District, Gunung Kidul Regency, Special Region of Yogyakarta with a
geographicalposition of 7°54'45.7"S and 110°36'38.9"E. The aim of this research is to identify facies and
depositional environments through research methods from outcrop profile (MS) methods and rock
descriptions. The resultsof the rock description show that the rocks are in the form of grainstone and
wackestone with a depositional environment in the form of a sublittoral zone. The research area is divided
into 4 stations, each station has a variety of rocks in the form of carbonate rocks. Only a little research has
been carried out in this area, this isa stage to develop more in-depth research regarding the Oyo Formation
in this area.
Keywords : Oyo Formation, Carbonate Facies and Depositional Environments.

PENDAHULUAN

Studi mengenai fasies suatu batuan sangat bermanfaat untuk mengetahui perkembangan lingkungan
pengendapan serta Sejarah dari cekungan Dimana batuan tersebut terbentuk ( Krumbein dan Sloss, 1963 dan
Boggs, 1995 ). Formasi Oyo yang berlokasi di sepanjang aliran Sungai Oyo, Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta termasuk formasi yang menarik untuk dikaji model fasiesnya. Batuan penyusun formasi ini pada
bagian bawah terdiri dari tuff dan napal tuffan, sedangkan ke atas secara berangsur dikuasai oleh batugamping
berlapis dengan sisipan batulempung karbonatan. Batugamping berlapis tersebut umumnya kalkarenit,
namun kadang-kadang dijumpai Kkalsirudit yang mengandung fragmen andesit membulat. Formasi Oyo
tersebar luas disepanjang Kali Oyo, ketebalan formasi ini lebih dari 140 meter. Lingkungan pengendapan
berada padalingkungan perairan dangkal, masih terpengaruh oleh aktivitas gunung api yang menyuplai
sedimen dan proses pembentukan karbonat sehingga dapat menghasilkan batugamping. Umur formasi ini
oleh Tipsword, dkk (1996 ) dan Pringgoprawiro ( 1999 ) terbentuk pada umur Miosen Tengah ( N9-N14 )
dengan ditandai adanyafosil plangtonik Globorotalia mayeri Cushman.

Lokasi penelitian berada pada Jalan Wonosari — Nglipar, Karang Tengah, Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang secara fisiografi merupakan bagian dari
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Pegunungan Selatan. Formasi Oyo sendiri tersusun oleh bagian bawabh, terdiri dari tuff dan napal tuffan,
semakin keatas berubah menjadi batugamping berlapis dengan sisipan batulempung karbonatan dengan
lingkungan pengendapan berada pada Fasies laut dangkal. Formasi Oyo kedudukannya menindih secara tidak
selaras diatas Formasi Semilir, Formasi Nglanggeran dan Formasi Sambipitu serta menjemari dengan Formasi
Oyo, Formasi Oyo umumnya berlapis baik. Formasi Oyo didominasi oleh napal dan batupasir yang berumur
akhir Miosen Awal — Miosen Tengah ( N8 — N11 ), sedang Formasi Wonosari didominasi oleh batugamping
berlapis dan berumur Miosen Tengah — Miosen Akhir ( N12 — N17 ). Ke arah Timur, seumur dengan Formasi
Wonosari dijumpai batugamping terumbu yang dinamai Formasi Punung oleh Sartono (1964 ). Formasi Oyo,
Formasi Wonosari dan Punung mempunyai ketebalan berturut-turut 140m, 750m dan 800m.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui fasies dan lingkungan pengendapan pada daerah
tersebut serta bagaimana sejarah terbentuknya, pada daerah penelitian ini juga belum banyak yang meneliti
mengenai studi geologi oleh karna itu peneliti mengambil studi kasus pada daerah ini.

METODE PENELITIAN

Penulisan dalam penelitian ini secara garis besar dilakukan dalam empat tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pengambilan, tahap analisis data, dan tahap akhir yang secara terperinci dapat dilihat dalam
(Gambar 1). Tahapan dalam penelitian ini antara lain:Penulisan dalam penelitian ini secara garis besar
dilakukan dalam empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pengambilan, tahap analisis data, dan tahap
akhir yang secara terperinci dapat dilihat dalam (Gambar 1). Tahapan dalam penelitian ini antara lain:
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Tahap Persiapan

Tahapan ini terdiri dari studi literatur. Tahapan ini merupakan studi pustaka untuk digunakan sebagai
pendukung yang terdiri dari pengumpulan data peneliti terdahulu dan beberapa literatur tinjaun regional
Pegunungan Selatan terutama pada daerah penelitian.
Tahap Pengambilan Data

Tahapan ini terdiri dari Data Primer dan Data Sekunder. Dimana data primer sendiri berupa pengeplotan
titik, pengambilan sampel, deskripsi litologi dan sampling batuan. Sedangkan data sekunder berupa Geologi
Regional dan peneliti terdahulu.
Tahap Analisis Data

Tahap ini akan dilakukan interpretasi berdasarkan data dari sayatan tipis batuan yang dianalisis dengan
cara petrografi atau menggunkaan mikroskop dengan melihat fosil untuk penentuan fasies dan jenis batuan
untuk menentukan lingkungan pengendapan.
Tahap Penyusunan Draft Artikel limiah

Penyusunan draft laporan akan menghasilkan Fasies dan Lingkungan pengendapannya, Dimana pada
tahap ini merupakan tahap hasil akhir dari penelitian yang dibuat.
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Gambar 2. Peta topografi daerah penelitian

Berdasarkan Peta Lembar Geologi Surakarta-Giritontro daerah penelitian ini terletak pada Formasi Oyo
(Tmo) dan Formasi Wonosari (Tmwl) seperti pada (Gambar 3) yang berskala 1:12500. Formasi Oyo disusun
oleh pada bagian bawabh terdiri dari tuf dan napal tufan. Sedangkan ke atas secara berangsurdikuasai oleh
batugamping berlapis dengan sisipan batulempung karbonatan. Batugamping berlapis tersebut umumnya
kalkarenit, namun kadang-kadang dijumpai kalsirudit yang mengandung fragmen andesit membulat.
Formasi Oyo tersebar luas di sepanjang K. Oyo. Ketebalan Formasi ini lebih dari 140 meter.

Formasi Wonosari tersingkap baik didaerah Wonosari dan sekitarnya, dengan ketebalan lebih dari800
meter. Formasi ini didominasi oleh batuan karbonat yang terdiri dari batugamping berlapis dan
batugamping terumbu. Sedangkan sebagai sisipan adalah napal. Sisipan tuf hanya terdapat di bagian timur.
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Gambar 3. Lembar Geologi Regional Surakarta-Giritontro
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HASIL DAN ANALISIS

Lokasi penelitian terletak di kali Oyo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
IstimewaYogyakarta dan masuk ke dalam peta geologi regional lembar Surakarta, pada koordinat geografis
7°54°45.7’S dan 110°36°38.9”E (Gambar 2). Daerah penelitian memiliki jarak tempuh 39 km dan dapat
ditempuh menggunakan sepeda motor selama 1 jam.

Berdasarkan Peta Lembar Geologi Surakarta-Giritontro daerah penelitian ini terletak pada Formasi Oyo
(Tmo) dan Formasi Wonosari (Tmwl) seperti pada (Gambar 3) yang berskala 1:12500. Formasi Oyo
disusun oleh pada bagian bawah terdiri dari tuf dan napal tufan. Sedangkan ke atas secara berangsur dikuasai
oleh batugamping berlapis dengan sisipan batulempung karbonatan. Batugamping berlapis tersebut umumnya
kalkarenit, namun kadang-kadang dijumpai kalsirudit yang mengandung fragmen andesit membulat. Formasi
Oyo tersebar luas di sepanjang K. Oyo. Ketebalan Formasi ini lebih dari 140 meter. Formasi Wonosari
tersingkap baik di daerah Wonosari dan sekitarnya, dengan ketebalan lebih dari 800 meter. Formasi ini
didominasi oleh batuan karbonat yang terdiri dari batugamping berlapis dan batugamping terumbu. Sedangkan
sebagai sisipan adalah napal. Sisipan tuf hanya terdapat di bagian timur.

Geologi Daerah Penelitian

Daerah penelitian tersusun atas beberapa Formasi diantaranya yaitu Formasi Oyo dan Formasi
Wonosari, terdapat struktur berupa sesar berarah pola meratus (Timur laut — Barat daya) yang terletak pada
barat laut dari daerah penelitian. Daerah ini memiliki morfologi dataran dengan ketinggian berkisar 130-170
meter. Pada lembah terbentuk sungai dan terdapat sebuah singkapan yang tersingkap dengan cukup baik, selain
itu daerah ini memiliki vegetasi yang lebat dan bersifat sangat alami.

Stratigrafi penelitian

Stratigrafi daerah penelitian termasuk dalam fasies karbonat. Penentuan fasies karbonat dilakukan dengan
melakukan measuring section dan melihat variasi litologinya, Setelah didapatkan fasies-fasies karbonat lalu
dilakukan pengeplotan lingkungan pengendapan menggunakan klasifikasi facies belt of Wilson [11]. Fasies
daerah penelitian. Setelah dilakukannya analisis petrografi dari sayatan sampel batuan didapatkan beberapa
jenis batuan berupa kalsilutit, kalkarenit [9]/Wackestone, grainstone [10].

Fasies batuan kalsilutit / Wackestone

Satuan batuan kalsilutit/wackestone pada lintasan ini memiliki warna abu-abu kecoklatan, memiliki
sortasi baik dengan kemas tertutup. Satuan batuan kalsilutit/wackestone ini tidak tertlalu banyak terdapat di
lintasan lokasi penelitian ini karena didominasi oleh satuan kalkarenit grainstone.

e A

Gambar 4. Kenampakan batuankalsilutit/wackesone.
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Fasies batuan kalkarenit/ Grainstone

Gambar 5. Kenampakan batuankalkarenit/grainstone.

Satuan batuan kalkarenit/grainstone merupakan satuan batuan yang paling banyak ditemukan pada
lintasan ini, satuan batuan ini memiliki tingkat keseragaman butir yang cukup banyak, secara regional
Formasi Oyo tersebar luas di daerah penelitian, terdiri atas batugamping berlapis yang bersisipan dengan
batulempung karbonatan. Kalkarenit/grainstone pada lintasan ditemukan memiliki warna putih ke abu-
abuan hingga abu- abu, sortasi sedang dengan kemas tertutup memiliki ukuran butir yang bervariasi mulai
dari coarse sand, medium sand, fine sand hingga very fine sand.

Peta lintasan dan hasil measuring section daerah penelitian

Daerah penelitian memiliki singkapan yang cukup tebal, dari hasil measuring section (MS)
didapatkan ketebalan lapisan yang peneliti ukur setebal kurang lebih 37 meter. Batuan yang mendominasi
pada daerah penelitian berupa Wackestone dan Grainstone dengan struktur sedimen yang bervariasi
diantaranya berupa struktur Slump pada bagian atas, crossbed dan struktur perlapisan sertadidapatkannya
fosil jejak (Ichnofasies) berupa planolites.

Fosil jejak yang ditemukan beradapadabagian middle dari lintasan MS yang diindikasi merupakan
fosil jejak yang berjenis planolites yang berasal dari kelompok cruziana, yang menandakan bahwa
lingkungan pengendapan berada pada sublittoral zone, fosil jejak yang ditemukan peneliti dapat dilihat
pada (Gambar 7).

A e

S

Typical trace fossils include: 1) Caulostrepsis: 2) Entobia: 3) echinoid boring
6) Thalassinoides: 7, 8) Gastrochaenolites or related genera; 9) Diplocraterion
11.12) Psilonichnus: 13) Macanopsis: 14) Skolithos; 15) I :
18) Phycodes; 19) Rhizocorallium; 20) Teichichmus: 21) Planolites; 22) Asteriacites: 23) Zoophycos; 24) Loren)
25) Zoophycos: 26) : 27) Ta : 28) 29) C 2 30) 5}

ReTIl XIX : 80— 87



85

ReTIl XIX ISSN: 1907-5995 m]

PETA LINTASAN DAN MS DAERAH SUNGAI OYO
KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN GUNUNG KIDUL | " :
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Gambar 7. Peta lintasan measuring section (MS) daerah penelitian.

Lingkungan Pengendapan

Lingkungan pengendapan di daerah penelitian didapatkan dari fasies yang didapatkan berupa
kalsilutit/wackestone dan kalkarenit/grainstone, maka dari fasies tersebut dapat diplotkan pada model
lingkungan pengendapan dalam standar sabuk fasies batugamping [12]; modifikasi dari [11] yaitu batuan
diendapkan dari fore slope — deep shelf margin (Gambar 8).
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Gambar 8. Model lingkungan pengendapan dalam standard sabuk fasies batugamping
(Schlager,2005; modifikasi dari Wilson, 1975)

Diinterpretasikan pada saat ruang akomodasi bertambah dengan cepat, maka lingkungan berubah menjadi
slope dan rombakan material darireef akan mengisi lingkungan ini membentuk fasies Grainstone
- Wackestone. Dapat dilihat pula apabila dikorelasikan dengan ichnofasies/fosil jejak lingkungan
pengendapan daerah penelitian berbanding selaras antara keduanya, pada fosil jejak didapatkan
lingkungan berupa subrittoral zone yaitu berada di laut dangkal (Shelf), sedangkan pada fasies karbonat
didapatkan lingkungan berupa fore slope — deep shelf margin.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dilapangan hasil dari measuring section (MS) didapatkan batuan berupa Grainstone dan
Wackestone juga terdapat fosil jejak yang berjenis planolites yang berasal dari kelompok cruziana, yang
menandakan bahwa lingkungan pengendapan berada pada subrittoral zone. Maka dapat ditarik kesimpulandari
hasil plot pada model lingkungan pengendapan dalam standar sabuk fasies batugamping yaitu batuan yang
diendapkan dari fore slope — deep shelf margin. Dapat dilihat pula apabila dikorelasikan dengan
ichnofasies/fosil jejak lingkungan pengendapan daerah penelitian berbanding selarasantara keduanya, pada
fosil jejak didapatkan lingkungan berupa subrittoral zone yaitu berada di laut dangkal (shelf), sedangkan pada
fasies karbonat didapatkan lingkungan berupa fore slope — deep shelf margin.
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